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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pendapatan yang diperoleh petani yang
melakukan penjualan dalam bentuk gabah kering panen (GKP). (2) Menganalisis pendapatan
petani yang melakukan penjualan dalam bentuk beras. (3) Menganalisis efisiensi (R/C) petani
yang menjual dalam bentuk gabah dan petani yang menjual dalam bentuk beras. (4)
Menganalisis nilai tambah yang diperoleh usaha penggilingan padi yang membeli gabah kering
panen dan melakukan pengolahan gabah menjadi beras.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Kodo, Kelurahan Nungga dan Kelurahan Dodu secara Purposive Sampling dengan dasar
pertimbangan bahwa ketiga kelurahan tersebut merupakan sentra produksi padi serta terdapat
usaha rice milling unit yang masih aktif beroperasi. Unit Analisis dalam penelitian ini adalah
usahatani padi dan pengusaha Rice Milling Unit (RMU) di Kecamatan Rasanae Timur Kota
Bima. Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Analisis data
menggunakan analisis biaya produksi, penerimaan dan pendapatan, analisis tingkat efisiensi
usaha dengan R/C Ratio dan analisis nilai tambah dengan metode Hayami.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata pendapatan petani
penjual gabah kering panen (GKP) adalah sebesar Rp 9.393.785,71/LLG atau Rp
10.650.550,70/Ha. Sementara itu rata-rata pendapatan petani penjual beras adalah sebesar Rp
11.920.822,27/LLG atau Rp 10.650.550,70/Ha. (2) Nilai efisiensi dari petani padi penjual
gabah dan petani penjual beras masing-masing adalah 1,81 dan 1,93. Nilai tersebut berada
diatas nilai 1 (R/C>1), artinya secara keseluruhan baik petani padi yang menjual dalam bentuk
gabah maupun petani yang menjual dalam bentuk beras sudah efisien. (3) Nilai tambah dari
pengolahan gabah menjadi beras pada usaha penggilingan padi di Kecamatan Rasanae Timur
Kota Bima bernilai positif, dengan nilai tambah sebesar Rp 834,23 per kilogram bahan baku
GKP dengan rasio nilai tambah sebesar 18,77 %.

Kata Kunci: Usahatani Padi; Pendapatan; Efisiensi; Gabah; Beras; Nilai Tambah
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ABSTRACT

This study aims to: (1) Analyze the farmer income by selling rice grain dry harvesd
(GKP). (2) Analyze the income of farmers who sell rice. (3) Analyze the efficiency (R/C) of
farmers who sell grain and rice. (4) Analyze the added value from rice mill business that buys
harvested dry grain and processes grain into rice.

This research uses a descriptive method. This research was conducted in Kodo Sub-
District, Nungga Sub-District and Dodu Sub-District by purposive sampling on the basis of the
consideration that the three sub-districts are rice production centers and there are rice milling
units that are still actively operating. The unit of analysis in this study is rice farming and rice
milling unit (RMU) entrepreneurs in the East Rasanae District, Bima City. The types of data
used are quantitative data and qualitative data. Data analysis uses analysis of production costs,
revenues and income, analysis of the level of business efficiency with the R/C ratio and added
value analysis with the Hayami method.

Based on the results of the study it can be concluded that: (1) The average income of
farmers selling dry harvested rice is IDR 9,393,785.71/LLG or IDR 10,650,550.70/Ha.
Meanwhile, the average income of rice selling farmers is IDR 11,920,822.27/LLG or IDR
10,650,550.70/Ha. (2) The efficiency value of rice selling farmers and farmers selling harvested
dry grain is 1.81 respectively and 1.93. This value is above the value of 1 (R/C> 1), meaning
that overall both rice farmers who sell in the form of grain and farmers who sell in the form of
rice are efficient. (3) The added value of processing grain into rice in the rice milling business
in the East Rasanae District, Bima City is positive, with an added value of IDR 834.23 per
kilogram of GKP raw material with an added value ratio of 18.77%.

Keywords: Rice Farming; Income; Efficiency; Grain; Rice; Added Value

PENDAHULUAN

Sektor pertanian adalah salah satu sektor sarana hidup bagi sebagian besar penduduk
Indonesia, sehingga sektor diharapkan dapat menjadi basis pertumbuhan ekonomi di masa akan
datang. Pentingnya peran sektor pertanian dalam pembangunan nasional diantaranya sebagai
penyerap tenaga kerja, menyumbang Produk Dosmetik Bruto (PDB), sumber devisa, bahan
baku industri, sumber bahan pangan dan gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-sektor
lainnya (Saputra, 2013).

Padi (Oryza Sativa L.) termasuk komoditas tanaman pangan utama yang mengandung
gizi dan penguat yang cukup bagi tubuh manusia, sebab didalamnya terkandung bahan-bahan
yang mudah diubah menjadi energi, sehingga sebagian besar dari penduduk Indonesia
mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok (Sopialena et al., 2020).

Kota Bima merupakan salah satu kota yang ada di provinsi Nusa Tenggara Barat,
dengan komoditas padi sebagai komoditas tanaman pangan unggulan serta memiliki produksi
tertinggi yang tersebar pada 5 kecamatan yang ada di Kota Bima yaitu Kecamatan Rasanae
Barat, Mpunda, Rasanae Timur, Raba dan Asakota. Dari lima kecamatan yang ada di Kota
Bima, Kecamatan Rasanae Timur merupakan kecamatan yang memiliki luas panen terluas,
yaitu 2.359 ha dengan total produksi tertinggi sebesar 12.300 ton (produktivitas 5,21 ton/ha).
(Badan Pusat Statistik Kota Bima, 2018).

Namun, mayoritas petani di Kecamatan Rasanae Timur menjual hasil produksi dalam
bentuk gabah kering panen (GKP) ke usaha penggilingan padi (RMU), kemudian RMU
melakukan pengolahan pasca panen dan menjualnya dalam bentuk beras. Namun penjualan
dalam bentuk gabah kering panen terdapat permasalahan, khususnya pada petani yaitu harga
gabah yang diterima relatif rendah, padahal jika petani mampu menahan produksi padinya dan
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melakukan pengolahan lebih lanjut, seperti halnya menjual kepada konsumen dalam bentuk
beras tentulah harga jualnya lebih tinggi dan petani akan memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi. Disini petani melakukan pengolahan pasca panen atau pengolahan gabah menjadi beras
dengan mengeluarkan biaya tambahan atau ongkos giling untuk jasa penggilingan.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang “Analisis
Pendapatan Petani Padi dan Nilai Tambah dari Pengolahan Gabah Menjadi Beras di
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima”.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pendapatan yang diperoleh petani yang
melakukan penjualan dalam bentuk gabah kering panen (GKP). (2) Menganalisis pendapatan
petani yang melakukan penjualan dalam bentuk beras. (3) Menganalisis efisiensi (R/C) petani
yang menjual dalam bentuk gabah dan petani yang menjual dalam bentuk beras. (4)
Menganalisis nilai tambah yang diperoleh usaha penggilingan padi yang membeli gabah kering
panen dan melakukan pengolahan gabah menjadi beras.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Kodo, Kelurahan Nungga dan Kelurahan Dodu secara Purposive Sampling dengan dasar
pertimbangan bahwa ketiga kelurahan tersebut merupakan sentra produksi padi serta terdapat
usaha rice milling unit yang masih aktif beroperasi. Unit Analisis dalam penelitian ini adalah
usahatani padi dan pengusaha Rice Milling Unit (RMU) di Kecamatan Rasanae Timur Kota
Bima. Responden dalam penelitian ini petani yang menjual hasilnya dalam bentuk gabah kering
panen, petani yang menggilingkan gabahnya dan menjual dalam bentuk beras, serta RMU yang
membeli gabah dari petani kemudian menjualnya dalam bentuk beras. Jenis data yang
digunakan yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data yang digunakan merupakan
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
Teknik wawancara dan observasi dan pencatatan. Analisis data menggunakan analisis biaya
produksi, penerimaan dan pendapatan, analisis tingkat efisiensi usaha dengan R/C Ratio dan
analisis nilai tambah dengan metode Hayami.

Analisis Data
1. Analisis Biaya Produksi, Penerimaan dan Pendapatan

Untuk mengetahui besarnya biaya produksi yang dikeluarkan petani padi dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:
TC =FC+VC
Keterangan: TC = Biaya Total (Rp)
TR = Biaya Tetap (Rp)
TC  =Biaya Variabel (Rp)
Total Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi serta harga jual,
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

TR =Y XxPy

Keterangan: TR = Total Penerimaan (Rp)
Y = Jumlah produksi yang dijual (Rp/Kg)
Py = Harga Jual (Rp)

Untuk mengetahui besarnya pendapatan petani padi di Kecamatan Rasanae Timur
dianalisis secara deskriptif, dapat diukur menggunakan rumus:
I =TR-TC
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Keterangan: | = Pendapatan petani padi (Rp)
FC  =Total penerimaan (Rp)
VC  =Total Biaya (Rp)

2. Analisis Efisiensi Usaha

Untuk menganalisis efisiensi usahatani padi pada bentuk penjualan yang dilakukan
dapat menggunakan rumus Revenue Cost Ratio (Soekartawi, 1991) sebagai berikut:
. TR
R/C Ratio = TC
Keterangan: R/C = Efisiensi finansial
TR = Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya produksi (Rp)

Nilai R/C > 1 maka kegiatan penjualan pada usahatani padi yang dilakukan dapat
memberikan penerimaan yang lebih besar dari pada pengeluarannya. Nilai R/C < 1 maka
kegiatan penjualan pada usahatani padi yang dilakukan dapat dikatakan tidak efisien karena
kegiatan usaha yang dilakukan tidak dapat memberikan penerimaan yang lebih besar dari pada
pengeluarannya. Nilai R/C = 1 1 maka kegiatan penjualan pada usahatani padi yang dilakukan
dapat dikatakan tidak memberikan keuntungan maupun kerugian (impas) karena penerimaan
yang diterima sama dengan pengeluaran yang dikeluarkan.

3. Analisis Nilai Tambah

Nilai tambah dihitung untuk mengetahui pertambahan nilai gabah menjadi beras. Dalam
menentukan nilai tambah suatu usaha ada beberapa faktor yang dilihat yaitu kapasitas produksi,
jumlah bahan baku yang digunakan, tenaga kerja yang dibutuhkan, upah kerja, harga output
(produk olahan), harga bahan baku, dan nilai input lainnya. Untuk menghitung nilai tambah
pada pengolahan gaabh menjadi beras dari usaha penggilingan padi digunakan analisis nilai
tambah “Metode hayami” dengan melalui pendekatan struktur produksi (Hayami et al., 1987).
Dapat dilihat pada tabel 1, bahwa nilai tambah diperoleh dari pengurangan antara nilai output
dengan harga bahan baku dan sumbangan input lainnya.
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Tabel 1. Rumus Analisis Nilai Tambah “Metode Hayami”

No

Variabel

Nilai

1

Output, Input, dan Harga

Output (Kg)

Bahan Baku (Kg)

Tenaga Kerja (HKO)

Faktor Konversi (Kg/kg BB)

Koefisien Tenaga Kerja (HKO/kg BB)
Harga Output (Rp/kg)

Upah Rata-rata Tenaga Kerja (Rp/HKO)

@+~o oo o

Q@ = Dd® O O T D
I
O o
~ -
O T

Penerimaan dan Keuntungan

h. Harga Bahan Baku (Rp/kg)

i. Sumbangan Input Lain (Rp/kg BB)

i.1 Sumbangan Bhn. Penolong (Rp/kg BB)
I.2 Sumbangan Bhn. Pendukung (Rp/kg BB)
j. Nilai Produksi (Rp/kg BB)

k.1 Nilai Tambah (Rp/kg BB)

k.2 Ratio Nilai Tambah %

I.1 Imbalan Tenaga Kerja (5x7)

i.2 Bagian Tenaga Kerja (12a : 11a) x 100%
m.1 Keuntungan (11a-12a)

m.2 Tingkat Keuntungan (13a : 10) x 100%

h

i (i.1+i.2)

i1

i.2

j=dxf
kl=j—i-h

k.2 = (k.1/j) x 100%
i.l=exg

i.2 = (i.1/k.1) x 100%
ml=kl-il

m.2 = (m.1/j)x 100%

Balas Jasa Pemilik Faktor-faktor Produksi

n. Margin Keuntungan

n.1 Bahan Baku (%)

n.2 Pendapatan Tenaga Kerja (%)
n.3 Sumbangan Input Lain (%)

0. Keuntungan Perusahaan (%)

n=j-h

n.1 = (h/j) x 100%
n.2 = (i.1/j) x 100%
n.3 = (i/j) x 100%
0 = (m.1/j) x 100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Petani

Dalam penelitian ini karakteristik petani responden dilihat dari umur, tingkat
pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman berusahatani, dan luas lahan. Karakteristik
tersebut dianggap berpengaruh terhadap motivasi petani dalam mengelola usahataninya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Identitas Petani Sampel Usahatani Padi Penjualan Dalam Bentuk Gabah dan Usahatani
Padi Penjualan Dalam Bentuk Beras, Tahun 2022.

Petani Menjual dalam Bentuk Petani Menjual dalam
Keterangan Gabah Bentuk Beras
Jumlah Presentase Jumlah Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
Umur
a. <15 0 0 0 0
b. 15-64 13 87 9 60
c. >64 2 13 6 40
Tingkat Pendidikan
a. TtSD 1 7 0 0
b. SD 0 0 2 13
c. SMP 3 20 2 13
d. SMA 6 40 9 60
e. S1 5 33 2 13
Jumlah Anggota
Keluarga
a. 2 0 0 0 0
b. 3-5 13 87 8 53
. 6 13 7 47
Pengalaman Usahatani
a. <10
b. 10-20 10 67 2 13
c. 20 4 27 7 47
1 7 6 40
Luas Lahan (Ha)
a. 0,30-0,50 7 47 8 53
b. 0,51-1,00 4 27 3 20
c. 1,00-3,00 4 27 4 27

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 2. menunjukan bahwa Presentase petani sampel yang melakukan usahatani padi
penjualan dalam bentuk gabah yang berumur 15-64 tahun adalah 87%, sedangkan sisanya 13%
adalah petani yang berumur lebih dari 64 tahun. Presentase petani sampel yang melakukan
usahatani padi penjualan dalam bentuk beras yang berumur 15-64 tahun adalah 60%, sedangkan
petani yang berumur lebih dari 64 tahun adalah 40%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
umur responden di Kecamatan Rasanae Timur berkisar 15-64 tahun artinya pada usia tersebut
seseorang telah mampu menghasilkan barang dan jasa.

Tingkat pendidikan petani sampel cukup bervariasi, Untuk usahatani padi penjualan
dalam bentuk gabah yang paling banyak adalah tamatan SMA yaitu sebanyak 40%, tamatan S1
sebanyak 33%, tamatan SMP sebanyak 20%, dan tamatan TtSD sebanyak 7%, sedangkan untuk
tamatan SD tidak ada. Untuk usahatani padi penjualan dalam bentuk beras yang paling banyak
adalah tamatan SMA vyaitu sebanyak 60%, tamatan SD, SMP dan S1 memiliki presentase yang
sama yaitu sebanyak 13%, sedangkan untuk tamatan TtSD tidak ada.

Presentase jumlah anggota keluarga Berdasarkan hasil penelitian 87% petani yang
berusahatani padi penjualan dalam bentuk gabah memiliki jumlah anggota keluarga 3-5 orang
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dan 13% petani memiliki jumlah anggota keluarga 6 orang. Sedangkan untuk usahatani padi
penjualan dalam bentuk beras, 53% petani memiliki jumlah anggota keluarga 3-5 orang dan
47% petani memiliki jumlah anggota keluarga 6 orang.

Dari segi pengalaman berusahatani, 7% petani sampel padi penjualan dalam bentuk
gabah berpengalaman selama 20 tahun, 27% berpengalaman 10-20 tahun dan sebanyak 67%
berpengalaman kurang dari 10 tahun. Sedangkan 13% petani sampel padi penjualan dalam
bentuk beras berpengalaman kurang dari 10 tahun, 40% berpengalaman selama 20 tahun dan
sebanyak 47% berpengalaman 10-20 tahun.

Rata-rata luas lahan yang dimiliki petani sampel yang berusahatani padi penjualan
dalam bentuk gabah adalah 0,80 Ha. Sebanyak 47% petani sampel memiliki luas lahan 0,30-
0,50 Ha, 27% lainnya memiliki luas lahan 0,51-1,00 Ha dan 27% lainnya memiliki luas lahan
1,00-3,00 Ha. Sedangkan pada petani sampel yang berusahatani padi penjualan dalam bentuk
beras 53% petani sampel memiliki luas lahan 0,30-0,50 Ha, 20% lainnya memiliki luas lahan
0,51-1,00 Ha dan 27% lainnya memiliki luas lahan 1,00-3,00 Ha.

Analisis Pendapatan Ushaatani Padi
1. Produksi

Produksi merupakan suatu proses dalam menghasilkan output dengan memanfaatkan
faktor-faktor produksi. Dalam proses produksi output yang dihasilkan kemudian dijual, pada
lokasi penelitian masih terdapat petani yang menjual hasil panennya dalam bentuk gabah kering
panen dan juga terdapat petani yang menjual dalam bentuk beras. Rata-rata jumlah produksi
penjualan dalam bentuk gabah adalah 6.001,07 Kg/LLG atau 6.803,93 Kg/Ha dan untuk
penjualan dalam bentuk beras 2.907,67 Kg/LLG atau 3.643,70 Kg/Ha.

Harga

Produksi yang diperoleh petani gabah langsung dijual oleh petani diladang. Namun
untuk petani beras dijual oleh petani setelah melakukan pengolahan pascapanen di tempat
penggilingan atau beras langsung dijual kepada konsumen.

Tabel 3. Harga Gabah dan Beras di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.

No. Bentuk Penjualan Harga (Rp/Kg)
1. Dalam Bentuk Gabah 3.500,00
2. Dalam Bentuk Beras 8.500,00

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata harga gabah yang dijual petani yaitu Rp
3.500,00/Kg. Sedangkan petani menjual beras dengan harga Rp 8.500,00/Kg.

2. Biaya Total

Total Biaya usahatani padi merupakan penjumlahan dari semua komponen biaya tetap
dan biaya variabel. Total biaya yang digunakan oleh petani gabah dan petani beras pada
usahatani padi dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Komponen Rata-rata Total Biaya Pada Usahatani Padi Penjualan Dalam Bentuk Gabah
dan Penjualan Dalam Bentuk Beras di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun

2022.
No. Be_ntuk Komponen Biaya Biaya
Penjualan Rp/LLG Rp/Ha

1 Gabah Biaya Tetap 179.047,62 203.001,84
Biaya Variabel 11.477.566,67 13.013.114,13
Total Biaya 11.656.614,29 13.216.115,97
> Beras Biaya Tetap 146.922,75 184.113,72
Biaya Variabel 12.647.472,08 15.848.962,51
Total Biaya 12.794.394,83 16.033.076,23

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 4. menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan pada usahatani padi
penjualan dalam bentuk gabah sebesar Rp 179.047,62/LLG atau Rp 203.001,84/Ha, sedangkan
rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan sebesar Rp 11.477.566,67/LLG atau Rp
13.013.114,13/Ha, maka total biaya yang dikeluarkan petani gabah adalah sebesar Rp
11.656.614,29/LLG atau Rp 13.216.115,97/Ha. Sementara itu rata-rata biaya tetap yang
dikeluarkan pada usahatani padi penjualan dalam bentuk beras adalah sebesar Rp
146.922,75/LLG atau Rp 184.113,72/Ha, sedangkan rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan
sebesar Rp 12.647.472,08/LLG atau Rp 15.848.962,51/Ha, maka total biaya yang dikeluarkan
petani beras adalah sebesar Rp 12.794.394,83/LLG atau Rp 16.033.076,23/Ha.

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang tidak mempengaruhi produksi dan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit dan meskipun tidak melakukan
produksi, besarnya biaya tidak tergantung pada besar kecilnya biaya produksi yang diperoleh.
Besarnya biaya tetap yang dikeluarkan petani padi di Kecamatan Rasanae Timur Kota bima
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Biaya Tetap Pada Usahatani Padi Penjualan Dalam Bentuk Gabah dan Penjualan
Dalam Bentuk Beras di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.
Penjual Gabah Penjual Beras

No. Jenis Biaya Tetap per LLG Per Ha (Rp) Per LLG Per Ha
(Rp) (Rp) (Rp)
1. Luas Garapan 0,88 1,00 0,80 1,00
2. Pajak Tanah 88.200,00 100.000,00  79.800,00  100.00,00
3. Penyusutan Alat

Cangkul 6.133,33 6.953,89 9.456,08  11.849,73
Sabit 6.269,84 7.108,66 5.000,00 6.265,66
Parang 12.000,00 13.605,44 11.111,11  13.923,70
Hand Sprayer 16.666,67 18.896,45  16.666,67  20.885,55
Terpal 49.777,78 56.437,39  24.888,89  31.189,08
Total Penyusutan Alat 90.847,62 103.001,84 67.122,75  84.113,72
Jumlah 179.047,62 203.001,84 146.922,75 184.113,72

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 5. menunjukan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh usahatani padi
penjualan dalam bentuk gabah yaitu sebesar Rp 179.047,62/LLG atau Rp 203.001,84/Ha,
sementara itu untuk penjualan dalam bentuk beras sebesar Rp 146.922,75/LLG atau Rp
184.113,72/Ha.
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Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan jumlah
hasil yang diinginkan. Makin tinggi jumlah output yang dihendaki, semakin besar pula jumlah
biaya variabel yang dikeluarkan. Besarnya biaya variabel yang dikeluarkan petani padi di
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Biaya variabel Pada Usahatani Padi penjualan Dalam Bentuk Gabah dan Penjualan
Dalam Bentuk Beras di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.

No. Petani Gabah Petani Beras
Uraian
per LLG (Rp) Per Ha (Rp) Per LLG (Rp) Per Ha (Rp)

1.  BiayaBenih 693.600,00 786.394,56 716.800,00 898.245,61
2. Biaya Pupuk 1.332.760,00 1.511.065,76 950.560,00 1.191.177,94
3. Biaya Herbisida 444.833,33 504.346,18 317.000,00 397.243,11
4, Biaya Insektisida 273.333,33 309.901,74 170.000,00 213.032,58
5. Biaya Tenaga Kerja 8.490.040.00 9.625.895,69  9.249.266,67  11.590.559,73
6. Biaya Lain-lain 243.000,00 275.510,20  1.243.845,42 1.558.703,53
Jumlah 11.477.566,67 13.013.114,13 12.647.472,08  15.848.962,51

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 6. menunjukan bahwa rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh usahatani
padi penjualan dalam bentuk gabah sebesar Rp 11.477.566,67/LLG atau Rp 13.013.114,13/Ha,
sementara itu biaya variabel yang dikeluarkan oleh usahatani padi penjualan dalam bentuk beras
sebesar Rp 12.647.472,08/LLG atau Rp 15.848.962,51/Ha. Rincian biaya variabel meliputi
biaya benih dengan rata-rata biaya pada petani gabah adalah sebesar Rp 693.600,00/LLG atau
Rp 786.394,56/Ha, sementara itu rata-rata biaya benih pada petani beras adalah sebesar Rp
716.800,00/LLG atau Rp 898.245,61/Ha. Kemudian rata-rata biaya pupuk pada petani gabah
adalah sebesar Rp 1.332.760,00/LLG atau Rp 1.511.065,76/Ha, sementara itu rata-rata biaya
pupuk petani beras adalah sebesar Rp 950.560,00/LLG atau Rp 1.191.177,94/Ha. Jenis pupuk
yang digunakan oleh petani padi yaitu pupuk Urea, SP-36 dan KCL. Selanjutnya rata-rata biaya
herbisida pada petani gabah adalah sebesar Rp 444.883,33/LLG atau Rp 504.346,18/Ha dan
rata-rata biaya insektisida sebesar Rp 273.333,33/LLG atau Rp 309.901,74/Ha, sementara itu
rata-rata biaya herbisida pada petani beras adalah sebesar Rp 317.000,00/LLG atau Rp
397.243,11/Ha dan insektisida sebesar Rp 170.000,00/LLG atau Rp 213.032,58/Ha. Jenis
herbisida yang digunakan oleh petani responden yaitu Primaxone, Gramoxone, Lindomin serta
insektisida yang digunakan yaitu Dursban.

Rata-rata biaya tenaga kerja yang digunakan oleh usahatani padi pada penjualan dalam
bentuk gabah sebesar Rp 8.490.040,00/LLG atau Rp 9.625.895,69/Ha, sementara itu rata-rata
biaya yang dikeluarkan pada penjualan dalam bentuk beras sebesar Rp 9.249.266,67 /LLG atau
Rp 11.590.559,73/Ha. Biaya lain-lain pada petani gabah mencakup biaya pembelian karung
dan tali raffia dengan rata-rata biaya sebesar Rp 243.000,00/LLG atau Rp 275.510,20/Ha,
sedangkan pada petani beras mencakup biaya pembelian karung dan tali raffia, biaya
transportasi dalam pengangkutan gabah kering giling ke RMU serta biaya penggilingan pada
proses pengolahan gabah kering giling menjadi beras, maka rata-rata biaya sebesar Rp
1.243.845,42/L LG atau Rp 1.558.703,53/Ha.
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3. Penerimaan dan Pendapatan
Penerimaan

Penerimaan usahatani merupakan hasil dari produksi yang diterima oleh petani padi penjual
gabah dan petani padi penjual beras. Penerimaan didapatkan dari pengalian harga jual produk
dengan jumlah fisik produk. Penerimaan yang diterima oleh petani penjual gabah dan petani
penjual beras dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Penerimaan Petani Penjual Dalam Bentuk Gabah dan Petani Penjual Dalam
Bentuk Beras di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.

Bentuk Jumlah Produksi Harga Penerimaan
No. Penjualan  Kg/LLG  Kg/Ha (Rp) Rp/LLG Rp/Ha
1. Gabah 6.001,07 6803,93 3.500,00 21.050.400,00 23.866.666,67
2. Beras 2.907,67  3643,70 8.500,00 24.715.217,10 30.971.450,00

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 7. menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan petani penjual gabah sebesar Rp
21.050.400,00/LLG atau Rp 23.866.666,67/Ha, sementara itu hasil penerimaan petani penjual
beras sebesar Rp 24.715.217,10/LLG atau Rp 30.971.450,00/Ha.

Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil penjualan yang diterima petani atau total penerimaan
kemudian dikurangi dengan total biaya produksi. Rata-rata pendapatan yang didapat oleh petani
sampel dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Pendapatan Pada Usahatani Padi Penjualan Dalam Bentuk Gabah dan
Penjualan Dalam Bentuk Beras di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.

Bentuk . Biaya
No. . Uraian
Penjualan Rp/LLG Rp/Ha
1. Gabah Penerimaan 21.050.400,00 23.866.666,67
Total Biaya Produksi 11.656.614,29 13.216.115,97
Pendapatan 9.393.785,71 10.650.550,70
2. Beras Penerimaan 24.715.217,10 30.971.450,00
Total Biaya Produksi 12.794.394,83 16.033.077,23
Pendapatan 11.920.822,27 14.938.373,77

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 8. menunjukan bahwa rata-rata pendapatan yang diperoleh petani penjual gabah
yaitu sebesar Rp 9.393.785,71/LLG atau Rp 10.650.550,70/Ha, sementara itu pendapatan yang
diperoleh petani penjual beras yaitu sebesar Rp 11.920.822,27/LLG atau Rp 14.938.373,77/Ha.

Besarnya pendapatan ini sudah cukup memadai dan dapat dikatakan berhasil karena
semua biaya yang dikeluarkan baik biaya tetap maupun biaya variabel dapat terbayarkan. Dapat
dilihat bahwa pendapatan petani penjual gabah lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan
petani penjual beras, karena pada lokasi penelitian kegiatan pengolahan pascapanen kurang
diminati oleh petani gabah disebabkan terdapat kegiatan lain yang lebih menguntungkan
daripada menghabiskan waktu dalam melakukan pengolahan pascapanen, seperti melakukan
usahatani jagung.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan responden petani penjual gabah yang
juga melakukan usahatani jagung diperoleh bahwa tidak terlalu banyak untung melakukan
penjualan dalam bentuk beras karena nilai tambah yang dihasilkan sebesar Rp 512/2 minggu.
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Data dihitung menggunakan metode pendekatan nilai tambah artinya ada faktor konversi yang
menggambarkan tentang rendemen atau berapa harga beras setara gabah.

1 kg GKP = 0,52 kg beras, konversinya 52%

Harga beras setara gabah = Rp 8.500 x 0,52 kg

= Rp 4.420/kg
Kemudian dikurangi dengan total biaya pada proses penjemuran sampai pemasaran beras yaitu
Rp 408/kg, dihasilkan dari total biaya produksi dibagi dengan total jumlah produksi gabah
kering panen (GKP). Rp 4.420 — Rp 408 = Rp 4.012/kg. Maka harga beras setara gabah (K2)
yaitu Rp 4.012/kg, sedangakan K1 yaitu Rp 3.500/kg. Jadi selisin K2 — K1 = Rp 4.012 — Rp
3.500 = Rp 512/2 minggu.

Sementara itu, diperoleh keuntungan melakukan usahatani jagung sebesar Rp
2.303.494,28/2 minggu. Keuntungan usahatani jagung diambil dengan menghitung rata-rata
pendapatan pada responden petani gabah yang juga melakukan usahatani jagung dibagi dengan
satuan waktu dalam mengerjakan pengolahan pascapanen pada usahatani padi dengan estimasi
waktu 2 minggu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Pendapatan atau Keuntungan Petani Gabah yang Melakukan Usahatani Jagung di
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.

NO Luas Lahan Pendapatan Pendapatan
(ha) (Rp/ha) (Rp/2 minggu)
1 1,50 14.889.166,67 2.481.527,78
2 1,00 16.535.833,33 2.755.975,22
3 1,50 29.926.500,00 4.987.750,00
4 1,50 13.868.958,33 2.311.493,06
5 3,00 42.257.750,00 7.042.958,33
Total 8,50 117.478.208,33 19.579.701,39
Rata2 1,70 23.495.641,67 3.915.940,28
Rata2/ha 1,00 13.820.965,69 2.303.494,28

Sumber : Data primer diolah 2022
4. Analisis Efisiensi Usaha

Efisiensi adalah kemampuan usahatani dalam mengelola usahanya yaitu mengolah input
dan output secara tepat. Analisis R/C bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu
komoditas yang diusahakan. R/C Ratio dilakukan dengan membandingkan antara rata-rata
penerimaan (revenue) dengan rata-rata biaya dengan biaya yang dikeluarkan (cost) oleh petani.
Dalam penelitian ini terdapat 2 pola penjualan dalam usahatani, sehingga analisis efisiensi
dilakukan untuk masing-masing usahatani. Hasil analisis efisi ensi dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Analisis R/C Ratio Pada Usahatani Padi Penjualan Dalam Bentuk Gabah dan
Penjualan Dalam Bentuk Beras di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun

2022.
Penjual Gabah Penjual Beras
No. Uraian per LLG per Ha Per LLG Per Ha
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 Total Biaya 11.656.614,29 13.216.115,97 12.794.394,83 16.033.076,23
2 Total Penerimaan 21.050.400,00 23.866.666,67 24.715.217,10 30.971.450,00
R/C Ratio 1,81 1,93

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 10. menunjukkan bahwa rata-rata nilai R/C per luas lahan garapan atau per hektar
untuk petani yang menjual gabah yaitu sebesar 1,81 artinya ketika biaya yang dikeluarkan
bertambah sebanyak Rp 1.000 maka penerimaan akan bertambah sebanyak Rp 1.810,

11
Maknum G., Usman, A., Dipokusumo, B.



sementara itu nilai R/C untuk petani yang menjual dalam bentuk beras yaitu sebesar 1,93 artinya
ketika biaya yang dikeluarkan bertambah sebanyak Rp 1.000 maka penerimaan akan bertambah
sebanyak Rp 1.930. Maka dari hasil analisis R/C Ratio yang sudah diketahui, petani padi yang
menjual gabah dan petani padi yang menjual beras sudah efisien secara ekonomi karena
memiliki nilai R/C Ratio lebih dari 1 (R/C > 1).

5. Analisis Nilai Tambah
Karakteristik Responden Usaha Penggilingan Padi (RMU)

Industri penggilingan padi di Kecamatan Rasanae Timur terbagi menjadi 3 unit
penggilingan yang masih aktif beroperasi yaitu penggilingan padi Rahmat Illahi di Kelurahan
Nungga, penggilingan padi PP Maharani di Kelurahan Dodu dan penggilingan padi KUD
Ampera di Kelurahan Kodo. Karakteristik sampel disini meliputi umur, pendidikan,
pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan keluarga. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 11. Karakteristik Responden Pada Usaha Penggilingan Padi (RMU) di Kecamatan
Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.

Usaha Penggilingan Padi (RMU)

No. Karakteristik
Rahmat Illahi PP Maharani KUD Ampera
1. Nama Pemilik Abdul Rahman  Sunbadiyah Abdul Ra’is
2. Umur (Th) 40 48 52
3. Tingkat Pendidikan SMK SMA SMA
4.  Pengalaman Berusaha (Th) 7 9 14
5. Jml. Tanggungan Keluarga (Org) 5 4 6
Produktif 2 3 3
Non-produktif 3 1 3

Sumber : Data primer diolah 2022

Dari tabel di atas terlihat bahwa umur pemilik usaha penggilingan Rahmat Illahi yaitu
40 tahun, pemilik usaha penggilingan PP Maharani 48 tahun dan pemilik usaha penggilingan
padi KUD Ampera 52 tahun. Dari segi tingkat pendidikan, menunjukkan bahwa pemilik usaha
penggilingan padi memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Selanjutnya, pengalaman pemilik usaha penggilingan padi
Rahmat Illahi adalah 7 tahun (cukup berpengalaman), pemilik usaha penggilingan padi PP
Maharani 9 tahun (cukup berpengalaman) dan KUD Ampera 14 tahun (berpengalaman) dan
terakhir untuk jumlah anggota keluarga pemilik usaha penggilingan padi menunjukan bahwa
anggota keluarga pemilik usaha penggilingan padi Rahmat Illahi adalah 5 orang , pemilik usaha
penggilingan padi PP Maharani 4 orang dan KUD Ampera 6 orang.

Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan nilai yang ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai
oleh unit produksi dalam proses produksi. Perhitungan nilai tambah pengolahan gabah
bertujuan untuk mengetahui penambahan nilai dari proses pengolahan bahan baku menjadi
beras. Nilai tambah dihitung dari selisih anatara nilai output (penerimaan) dan nilai input (biaya
total) yang dikeluarkan dalam proses pengolahan. Seluruh komponen analisis diukur dan
dinyatakan dalam satuan satu kilogram (1 kg) bahan baku. Tabel 12. menyajikan nilai tambah
dari proses pengolahan gabah menjadi beras di Kecamatan Rasanae Timur.

12
Maknum G., Usman, A., Dipokusumo, B.



Tabel 12. Analisis Nilai Tambah Pengolahan Gabah Kering Panen (GKP) Menjadi Beras Pada
Pabrik Penggilingan Padi di Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima, Tahun 2022.
No Variabel Formula Nilai

1 Output, Input dan Harga

a Produksi (Kg) a 8.413,46
b Bahan Baku (Kg) b 16.090,00
c. Tenaga Kerja (HKO) c 61,52
d. Faktor Konversi (Kg/kg BB) d=alb 0,523
e Koefesien Tenaga Kerja (HKO/kg BB) e=cl/b 0,004
f Harga Output Rata-Rata (Rp/kg) f 8.500,00
g Upah Rata-Rata Tenaga Kerja (Rp/HKO) g 58.843,07
2 Penerimaan dan Keuntungan
h. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) h 3.500,00
i Sumbangan Input Lain (Rp/Kg BB) i 110,42
j. Nilai Produksi (Rp/Kg BB) j=dxf 4.444.65
k1.  Nilai Tambah (Rp/Kg BB) ki=j—i-nh 834,23
k2.  Rasio Nilai Tambah (%) k2 = (k1/}) x 100% 18,77
11. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/Kg BB) I1=exg 225,00
12. Rasio Bagian Tenaga Kerja (%) 12 =(11/k1) x 100% 26,97
ml. Keuntungan (Rp/Kg BB) ml=Kkl-I1 609,23
m2. Tingkat Keuntungan (%) m2 = (m1/j) x 100% 13,71
3 Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi
nl. Bahan Baku (%) nl=(h/j) x 100% 78,75
n2.  Pendapatan Tenaga Kerja (%) n2 =(I11/j) x 100% 5,06
n3.  Sumbangan Input Lain (%) n3=(i/j) x 100% 2,48
0 Keuntungan Kegiatan Produksi (%) 0=(m1/j)x 100% 13,71

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 12. merupakan gambaran dari nilai tambah pengolahan gabah menjadi beras per
pada usaha penggilingan padi di kecamatan rasanae timur tahun 2022. Pembahasan nilai tambah
tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: Output, Input, dan Harga; Penerimaan dan
Keuntungan; serta Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi. Berikut merupakan pembahasan dari
ketiga bagian tersebut:

1. Output, Input dan Harga

Hasil dari analisis nilai tambah pengolahan gabah pada usaha penggilingan padi di
kecamatan rasanae didapatkan hasil output sebanyak 8.413,46 kg yang diperoleh dari
penggunaan bahan baku sebesar 16.090,00 kg gabah. Nilai faktor konversi pada usaha adalah
0,523. Artinya, untuk setiap satu kg gabah yang diolah akan diperoleh 0,523 kg beras atau
dengan tingkat rendemen sebesar 52%. Nilai konversi ini menunjukkan adanya penyusutan
gabah pada saat pengolahan, diantaranya penyusutan akibat penjemuran dan penyusutan akibat
proses penggilingan. Nilai ini didapatkan dari pembagian jumlah output yang dihasilkan
dengan input yang digunakan.
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2. Penerimaan dan Keuntungan

Nilai produksi merupakan hasil kali antara faktor konversi dengan harga per unit output.
Nilai produk Rp 4.444,65/kg bahan baku. Artinya setiap pengolahan satu kilo gabah akan
diperoleh nilai dari beras Rp 4.444,65.

Nilai tambah sebesar Rp 834,23/kg bahan baku artinya, setiap pengolahan satu kilo
gabah menjadi beras akan memberikan nilai tambah sebesar Rp 834,23. Nilai tambah tersebut
merupakan nilai tambah kotor karena di dalamnya ada bagian untuk pendapatan tenaga kerja.
Rasio nilai tambah sebesar 18,77%. Artinya, untuk setiap Rp 100 nilai produk akan diperoleh
nilai tambah Rp 18,77.

Koefisien tenaga kerja yaitu sebesar 0,004 HKO. Berarti untuk mengolah 1kg gabah
dibutuhkan tenaga kerja sebanyak 0,004 HKO. Harga produk beras pada penelitian ini adalah
Rp 8.500/kg. Sementara itu, upah rata-rata tenaga kerja perharinya adalah sebesar 58.843,07
per tenaga kerja. Bahan baku yang digunakan adalah gabah, yang diperoleh dari para petani
dengan harga bahan baku sebesar Rp 3.500/kg.

Keuntungan merupakan selisih antara nilai tambah dengan imbalan tenaga kerja. Nilai
keuntungan yang didapatkan sebesar Rp. 609,23/kg, artinya bahwa setiap 1 kilogram bahan
baku akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 609,23. Persentase tingkat keuntungan dari
pengolahan gabah menjadi beras didapatkan yaitu sebesar 13,71%, artinya bahwa sebesar
13,71% keuntungan akan didapatkan dari setiap pengolahan 1 kilogram bahan baku menjadi
beras.

3. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi

Balas jasa pemilik faktor produksi didapatkan dari pertambahan nilai pada pengolahan
gabah menjadi beras yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Keuntungan yang didapatkan
dari pengolahan gabah menjadi beras tentu tidak semua didistribusikan sebagai balas jasa
pemilik faktor produksi, sebagian akan didistribusikan ke bahan baku, tenaga kerja, dan
sumbangan input lain. Persentase pendistribusian ke bahan baku sebesar 78,75%, artinya
bahwa setiap keuntungan yang didapatkan membutuhkan pengeluaran untuk biaya bahan baku
sebesar 78,75%. Persentase pendistribusian ke tenaga kerja sebesar 5,06%, artinya bahwa setiap
keuntungan yang didapatkan membutuhkan pengeluaran untuk biaya tenaga kerja sebesar
5,06%. Persentase pendistribusian ke sumbangan input lain sebesar 2,48%, artinya bahwa setiap
keuntungan yang didapatkan membutuhkan pengeluaran untuk sumbangan input lain sebesar
2,48%. Keuntungan kegiatan produksi yaitu sebesar 13,71% artinya bahwa sebesar 13,71% dari
keuntungan pengolahan gabah menjadi beras yang dapat dijadikan sebagai faktor balas jasa
kepada pemilik faktor produksi.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa dari segi perusahaan dapat dikatakan
baik, karena mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan. Artinya, pemilik modal atau
perusahaan menikmati bagian terbesar dari nilai tambah yang tercipta atas modal dan
manajemen yang dijalankan. Dari keuntungan yang dinikmati oleh pengolah, dapat membantu
untuk keberlanjutan usaha agar tetap dapat berjalan secara berkelanjutan. Namun, disatu sisi
perusahaan juga menanggung resiko besar dari usaha yang dijalankan yakni terjadi kerugian
dari usaha.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
(1) Rata-rata pendapatan petani penjual gabah kering panen adalah sebesar Rp
9.393.785,71/LLG atau Rp 10.650.550,70/Ha. Sementara itu rata-rata pendapatan petani
penjual beras adalah sebesar Rp 11.920.822,27/LLG atau Rp 10.650.550,70/Ha. (2) Nilai
efisiensi dari petani padi penjual gabah dan petani penjual beras masing-masing adalah 1,81
dan 1,93. Nilai tersebut berada diatas nilai 1 (R/C>1), artinya secara keseluruhan baik petani
padi yang menjual dalam bentuk gabah maupun petani yang menjual dalam bentuk beras sudah
efisien. (3) Nilai tambah dari pengolahan gabah menjadi beras pada usaha penggilingan padi di
Kecamatan Rasanae Timur Kota Bima bernilai positif, dengan nilai tambah sebesar Rp 834,23
per kilogram bahan baku GKP dengan rasio nilai tambah sebesar 18,77 %. Berdasarkan hasil
penelitian dan kesimpulan, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: (1) Bagi pemerintah,
diharapkan pemerintah dapat memastikan bahwa petani menerima harga sesuai dengan harga
dasar yang telah ditetapkan serta diharapkan agar pemerintah menyiapkan skema
penanggulangan dana untuk petani yang melakukan penjualan dalam bentuk gabah kering
panen. (2) Bagi peneliti mendatang, diharapkan dari hasil penelitian ini akan menjadi bahan
kajian dalam menunjang pengembangan penelitian yang relevan dengan topik yang sama
selanjutnya.
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